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ABSTRAK

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kas Usaha Mikro,
Kecil dan Mengengah (UMKM) melalui penerapan sistem pencatatan keuangan sederhana berbasis
kas. Kegiatan ini dilakukan pada UMKM Taman kakao Cokelat dan Wedang Uwuh Mak Ni yang
belum memiliki sistem pencatatan yang memadai. Melalui tahap pengumpulan data, analisis
kebutuhan dan perancangan sistem, dihasilkan sebuah sistem pencatatan yang meliputi pencatatan
transaksi harian, pembuatan laporan keuangan sederhana dan pengendalian kas. Hasil implementasi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam akurasi data keuangan, memudahkan pengambilan
keputusan bisnis dan memberikan gambaran yang lebih tentang kinerja usaha. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa sistem pencatatan keuangan sederhana berbasis kas dapat
menjadi solusi efektif bagi UMKM untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kas.
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ABSTRACT

This community service aims to improve the quality of financial management of Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMESs) through the implementation of a cash-based simple financial recording
system. This activity was carried out on MSMEs in the Chocolate Cocoa Garden and Wedang Uwuh
Mak Ni which do not have an adequate recording system. Through the stages of data collection, needs
analysis and system design, a recording system is produced which includes recording daily
transactions, making simple financial reports and cash control. The results of the implementation
showed a significant improvement in the accuracy of financial data, facilitating business decision-
making and providing a better picture of business performance. This community service activity can
be concluded that a simple cash-based financial recording system can be an effective solution for
MSMEs to improve the quality of financial management.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, UMKM di Indonesia menjadi peran krusial dalam mendorong
ekonomi nasional. Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi tantangan dalam
mengelola keuangan secara efektif. Salah satu kendala utama yaitu kurangnya sistem
pencatatan keuangan yang baik. Pembukuan yang akurat sangat penting untuk membantu
UMKM dalam mengendalikan biaya, mengukur kinerja, dan membangun strategi
pengembangan bisnis ke depan.

Kegiatan ini berfokus pada peningkatan kapasitas UMKM dalam mengelola keuangan
melalui penerapan sistem pencatatan yang sederhana. Studi kasus dilakukan pada dua
UMKM di Yogyakarta, yaitu Taman Kakao Cokelat dan Wedang Uwuh Mak Ni. Kedua
UMKM ini memiliki potensi yang besar untuk berkembang, namun, masih menghadapi
kendala dalam pencatatan keuangan. Data yang tidak terstruktur dan kurang akurat
menyulitkan kedua UMKM dalam mengidentifikasi pendapatan dan pengeluaran secara jelas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan : Bagaimana cara meningkatkan kapasitas UMKM Taman Kakao Cokelat dan
Wedang Uwuh Mak Ni dalam menerapkan sistem pencatatan keuangan yang sederhana dan
akurat? Pengabdian ini akan dibatasi pada pengembangan modul pelatihan yang berfokus
pada pencatatan transaksi harian secara manual.

Dengan dilakukannya pengabdian masyarakat ini diharapkan UMKM dapat memahami
pentingnya pencatatan keuangan, meningkatkan kemampuan dalam mencatat transaksi secara
akurat, dan dapat mengambil keputusan bisnis yang akurat dan berkualitas didasarkan pada
data keuangan yang valid. Melalui kegiatan ini,diharapkan dapat mengoptimalkan
pengelolaan kas yang lebih baik di kalangan UMKM.

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada penerapan pembukuan sederhana secara
manual pada Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut Jubelio (2021)
pembukuan sederhana adalah proses pencatatan yang dilaksanakan secara teratur dengan
tujuan untuk mengumpulkan data maupun informasi keuangan. Bagi UMKM, pembukuan
memiliki peran yang sangat krusial dalam menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan usaha.
Teori dasar akuntansi sederhana menjadi dasar untuk memahami sistem pencatatan yang
diterapkan pada UMKM. Konsep seperti harta, utang, pendapatan, dan beban merupakan

komponen penting didalam pembukuan. Dengan memahami konsep-konsep ini, UMKM
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dapat menyajikan gambaran mengenai penyusunan laporan keuangan yang akurat dan
terpercaya.

Selain aspek tersebut, faktor perilaku organisasi juga perlu diperhatikan dalam konteks
penerapan pembukuan pada UMKM. Teori organisasi dapat membantu menjelaskan mengapa
beberapa pelaku UMKM masih kesulitan dalam menerapkan sistem pembukuan. Faktor-
faktor seperti kebiasaan, persepsi dan motivasi dapat mempengaruhi perilaku pelaku UMKM
dalam mengadopsi praktik-praktik bisnis yang baru, termasuk pembukuan.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan desain program pelatihan yang efektif.
Teori pembelajaran memberikan kerangka kerja yang berguna merancang program pelatihan
yang efektif untuk mendorong pelaku UMKM agar menenerapkan pembukuan sederhana
secara teratur. Dalam kegiatan ini, akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong atau
menghambat penerapan pembukuan pada pelaku UMKM. Dengan demikian, diharapkan
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan

kualitas pengelolaan keuangan UMKM.

METODE PENELITIAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Pengabdian masyarakat ini dilakukan
pada dua UMKM, vyaitu Taman Kakao Cokelat yang berlokasi di Slanden Banjaroyo
Kalibawang Kulon Progo dan Wedang Uwuh Mak NI yang berlokasi di Bletuk sidorejo
Godean Sleman.
1. Tahap wawancara dan observasi
Pada tahap awal, dilakukan wawancara mendalam dengan pemilik UMKM Taman
Kakao Cokelat dan Wedang Uwuh Mak Ni untuk menggali lebih dalam mengenai
kesulitan yang mereka hadapi dalam mengelola keuangan. Selain itu, dilakukan
observasi secara langsung terhadap proses pencatatan keuangan yang saat ini
digunakan. Tujuan tahap ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai kondisi awal UMKM sebelum dilakukan intervensi.
2. Tahap pelaksanaan dan pendampingan
Langkah kedua yaitu melakukan kegiatan pengabdian dengan memberikan
pemahaman mengenai pembukuan sederhana yang disesuakan dengan kebutuhan

spesifik UMKM. Dengan memberikan pemahaman tersebut dapat membantu
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UMKM berlatih mencatat transaksi sehari hari menggunakan modul yang sudah
diberikan. Isi dalam modul tersebut yaitu pada kolom pertama adalah tanggal
transaksi, kolom  kedua vyaitu keterangan transaksi, kolom ketiga adalah
pemasukan (debit), kolom keempat adalah pengeluaran (kredit), dan kolom kelima
adalah saldo.
3. Tahap evaluasi

Pada tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan
kegiatan pengabdian masyarakat. Tahap ini dirancang untuk mengukur sejauh
mana Kkegiatan pengabdian masyarakat berkontribusi pada peningkatan

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik UMKM Taman Kakao Cokelat dan
Wedang Uwuh Mak Ni, menunjukkan bahwa meskipun kedua UMKM tersebut sudah
melakukan upaya untuk mencatat transaksi keuangan, namun sistem pencatatan yang
diterapkan masih sangat sederhana dan kurang komprehensif. Pencatatan yang
dilakukan selama ini hanya berfokus pada pencatatan pengeluaran dan pemasukan yang

tidak teratur.

1. Tahap pelaksanaan dan pendampingan

Kegiatan ini memberikan pengarahan kepada kedua UMKM bagaimana melakukan
pembukuan yang benar dan memberikan penjelasan mengenai sistem kas masuk dan kas
keluar pada setiap terjadinya transaksi. Pada tahap ini diberikan pendampingan
penyusunan laporan keuangan yang lebih komprehensif dan memberikan modul
pembukuan sederhana yang akan digunakan oleh kedua pemilik UMKM. Dengan
melakukan pendampingan ini diharap pemilik UMKM dapat melakukan pencatatan
keuangan yang komprehensif dan dengan mudah mengetahui keuntungan dan kerugian

selama bulan tersebut.
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Gambar 1. Buku pembukuan sederhana

2. Tahap evaluasi
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu para pengusaha UMKM guna
meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan. Kedua UMKM akan diajarkan
cara menggunakan akuntansi kas untuk menyusun pembukuan yang lebih baik dan
teratur. Dengan menggunakan buku kas, para pengusaha dapat menganalisis keuangan
bisnisnya. Melalui survei dan wawancara berhasil mendapatkan informasi mengenai
sistem keuangan yang digunakan oleh UMKM. Selain itu, saya berhasil memberikan

pendampingan untuk menggunakan buku kas yang lebih baik dari sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan pada UMKM Taman
Kakao Cokelat dan Wedang Uwuh Mak Ni dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan
pendampingan, kedua UMKM tersebut memiliki sistem pencatatan yang sangat sederhana
dan tidak terstruktur. Keduanya hanya melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran
yang tidak teratur, sehingga sulit untuk menganalisis kinerja keuangan usaha. Pelatihan
pembukuan sederhana yang diberikan berhasil meningkatkan pemaham pelaku UMKM
tentang pentingnya mencatat transaksi secara teratur dan akurat. Penggunaan buku kas
sederhana yang diberikan terbukti efektif dalam membantu pelaku UMKM dalam mencatat
transaksi harian dan mengetahui kondisi keuangan usahanya. Melalui kegiatan pendampingan
ini, pelaku UMKM dapat membuat catatan keuangan yang lebih baik dan teratur, sehingga

dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bisnis.
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